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ABSTRAK

Nadia Khairun Nisa. 2023. Peningkatan Hasil Belajar Peserta Didik Pada
Pembelajaran Tematik Terpadu Menggunakan Model Kooperatif Tipe
Numbered Head Together Di Kelas III SDN 01 Sungai Geringging Kabupaten
Padang Pariaman.

Penelitian ini dilatar belakangi oleh kenyataan di SDN 01 Sungai
Geringging Kabupaten Padang Pariaman bahwa pembelajaran masih berpusat
pada guru, guru tidak menggunakan model pembelajaran yang inovatif dan
menyenangkan untuk meningkatkan aktivitas peserta didik seperti melalui
permainan. Hal ini disebabkan oleh guru dalam pembelajaran hanya berfokus
terhadap buku siswa dan menerangkan pembelajaran. Tujuan dari penelitian ini
adalah mendeskripsikan Peningkatan Hasil Belajar Pada Pembelajaran Tematik
Terpadu Menggunakan Model Kooperatif Tipe Numbered Head Together di
Kelas IIT SDN 01 Sungai Geringging Kabupaten Padang Pariaman.

Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (PTK) dengan
menggunakan jenis pendekatan kualitatif dan kuantitatif.Penelitian ini
dilaksanakan sebanyak 2 siklus, dengan Prosedur penelitian meliputi perencanaan,
pelaksanaan, pengamatan dan refleksi. Subjek penelitian ini adalah peserta didik
di kelas IIl. Dengan jumlah peserta didik sebanyak 25 orang pada semester II
tahun ajaran 2022/2023. Sumber data yang digunakan adalah sumber data primer
dan sumber data sekunder dengan teknik pengumpulan data menggunakan
dokumen analisis, observasi, tes dan non tes. Instrumen penelitian yang digunakan
yaitu lembar penilaian RPP, lembar pengamatan aspek guru dan peserta didik, dan
lembar tes evaluasi. Data yang didapatkan dalam penelitian kemudian diolah
dengan menggunakan model analisis data kualitatif serta kuantitatif.

Hasil penelitian (1) RPP siklus I persentase rata-rata 81,25% dengan
predikat baik (B) menjadi 97,5% sangat baik (A) pada siklus ke-II. (2)
Pelaksanaan pembelajaran aspek guru siklus I yang memiliki persentase rata-rata
82,81% dengan predikat baik (B) menjadi 93,75% sangat baik (A) pada siklus ke-
II. Sedangkan aspek peserta didik persentase rata-rata 82,81% dengan predikat
baik (B) menjadi 93,75% sangat baik (A) pada siklus ke-II. Terakhir (3) Hasil
belajar peserta didik siklus I rata-rata 77,82 dengan predikat baik (B) menjadi
87,17 sangat baik (A) pada siklus ke-II. Dengan demikian model kooperatif tipe
Numbered Head Together dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik pada
pembelajaran tematik terpadu di kelas III SDN 01 Sungai Geringging Kabupaten
Padang Pariaman.

Kata Kunci :Numbered Head Together, Tematik Terpadu, Hasil Belajar.
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Didalam sistem pendidikan, membutuhkan kurikulum untuk
menunjang pelaksanaan pendidikan. Pada saat ini, sistem pendidikan di
Indonesia telah menggunakan kurikulum 2013. Kurikulum merupakan
faktor utama dalam penyelenggaraan pendidikan. Dengan tujuan
meningkatkan kualitas dan mutu pendidikan di Indonesia.

Kurikulum merupakan alat penentu atas keberhasilan suatu proses
pendidik. Suatu pembelajaran dilaksanakan harus berpedoman pada
kurikulum, yang mana saat ini menggunakan kurikulum 2013. Kurikulum
2013 merupakan penyempurnaan dari kurikulum sebelumnya yaitu
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP). Penyempurnaan dari
kurikulum 2013 dilakukan oleh pemerintah dibidang pendidikan di
Indonesia sebagai upaya untuk meningkatkan kualitas pendidikan. Hal ini
sesuai dengan pendapat Amini dan Helsa, (2018) “Beginning in 2013 the
govermment implemented curriculum as a refinement of the KTSP
curriculum in 2006”. Dengan adanya penyempurnaan dari kurikulum 2013
diharapkan pembelajaran akan berpusat kepada peserta didik.

Keberhasilan proses pembelajaran dilihat dari kemampuan peserta
didik. Berdasarkan Permendikbud Nomor 24 Tahun 2016 Pasal 2 Ayat 1

bahwa, kompetensi inti pada kurikulum 2013 merupakan tingkat
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kemampuan untuk mencapai standar kompetensi lulusan yang harus
dimiliki seorang peserta didik pada setiap tingkat kelas.

Pada hakikatnya kurikulum 2013 dalam proses pembelajaran,
siswa ditutut aktif, kreatif, menggali informasi melalui tema-tema yang
berisi muatan mata pelajaran yang dipadukan. Didalam pelaksanaan
kurikulum 2013 menggunakan pembelajaran tematik terpadu.

Pembelajaran tematik terpadu merupakan pembelajaran yang
memadukan berbagai kompetensi dari berbagai mata pembelajaran ke
dalam berbagai tema. Tema yang dibuat dapat mengikat kegiatan
pembelajaran baik dalam mata pelajaran tertentu maupun antar mata
pelajaran.

Pembelajaran tematik terpadu merupakan suatu model
pembelajaran yang memadukan kompetensi dari berbagai mata pelajaran
untuk mengarahkan peserta didik secara individu maupun kelompok agar
terlihat aktif dalam menemukan konsep dan prinsip keilmuan secara
holistic, bermakna, dan otentik Majid, (2014).

Menurut Faisal, (2019) menyatakan bahwa pembelajaran tematik
terpadu merupakan pembelajaran terpadu yang menggunakan tema untuk
mengaitkan materi beberapa mata pelajaran yang berkaitan dengan
lingkungan nyata peserta didik yang memungkinkan peserta didik lebih
aktif dalam proses pembelajaran sehingga dapat memberikan pengalaman

yang bermakna secara utuh kepada peserta didik.



Menurut Fitria, (2020) Pembelajaran tematik terpadu merupakan
pendekatan pembelajaran yang memadukan kompetensi dari berbagai mata
pelajaran ke dalam satu tema. Dalam hal ini pada pembelajaran tematik
terpadu tidak terlihat adanya pemisahan antar mata pelajaran yang
tergabung dalam sebuah tema secara terpadu saling terkait satu sama lain.

Dalam pelaksanaan pembelajaran tematik terpadu dalam kurikulum
2013 peserta didik diarahkan untuk memberdayakan potensi yang dimiliki
peserta didik agar tercapainya kompetensi yang diharapkan melalui upaya
meningkatan keaktifan dan pemahaman peserta didik terhadap
pembelajaran. Hal ini dipertegas oleh Amini, (2017)“This curriculum is a
competence based which means that the curriculum focuses on certain
competence development, also emphasize on graduetes’ competence with
nole character, skillful, and thematic learning process”. Guru dituntut agar
bisa membuat pembelajaran yang berpusat kepada peserta didik dan juga
diharapkan peserta didik akan lebih aktif dan termotivasi dalam
pembelajaran. Seorang guru harus bisa menciptakan suasana belajar yang
menarik dan menyenangkan serta harus bisa memilih strategi
pembelajaran yang dapat membuat peserta didik aktif dalam proses
pembelajaran.

Karakteristik pembelajaran tematik terpadu adalah pembelajaran
yang berpusat pada peserta didik. Pembelajaran tematik terpadu memiliki
karakteristik yang membedakan dengan pembelajaran lain, sebagaimana

yang diungkapkan oleh Mayori & Taufik, (2020) Karakteristik



pembelajaran tematik terpadu diantaranya adalah menjadikan peserta didik
sebagai pusat pembelajaran, memberikan pengalaman langsung pada
peserta didik dengan mengaitkan pembelajaran dengan lingkungan sehari-
hari peserta didik, menghubungkan pengetahuan yang satu dengan
pengetahuan yang lain, bersifat luwes atau fleksibel, holistik artinya
pembelajaran tematik  bersifat terpadu serta pemisahan antar mata
pelajaran tidak terlalu jelas. Tujuannya agar tercipta pembelajaran tematik
terpadu yang dapat membuat peserta didik aktif dalam membangun
pengetahuan sendirian, memecahkan masalah, mampu berpikir kritis dan
bermakna bagi peserta didik.

Beberapa hal yang harus diperhatikan guru saat proses
pembelajaran berlangsung yaitu guru harus berupaya membuat peserta
didik lebih aktif dalam belajar, membangun kerjasama dan kebersamaan
dengan temannya dalam menyikapi permasalahan yang muncul dalam
pembelajaran, menumbuhkan rasa tanggung jawab peserta didik terhadap
diri sendiri maupun didalam kelompoknya, dan menghargai pendapat antar
peserta didik (toleransi) saat proses pembelajaran berlangsung.

Menurut Marsali, (2016) salah satu pembelajaran tematik yang
ideal adalah dapat membuat peserta didik aktif dalam proses pembelajaran.
Pembelajaran  tematik yang ideasl adalah pembelajaran yang
mengharuskan peserta didik untuk aktif dalam proses pembelajaran,
sehingga peserta didik dapat memperoleh pengalaman dan pengetahuan

yang dipelajari secara mandiri.



Menurut Ahmadi, (2014), pelaksanaan pembelajaran kurikulum
2013 yang ideal adalah berpusat pada siswa, model pembelajaran
kontekstual, dan buku teks memuat materi dan proses pembelajaran,
sistem penilaian, dan kompetensi yang diharapkan. Tidak hanya guru
memainkan peran kunci dalam proses pembelajaran mata pelajaran yang
terintegrasi, tetapi peseta didik juga terlibat dalam keberhasilan belajar
mereka.

Hasil belajar pada hakikatnya merupakan perubahan tingkah laku
pada diri peserta didik. Tingkah laku sebagai hasil belajar yang dimaksud
mencakup sikap, pengetahuan, dan keterampilan. Suprihatiningrum,
(2016) hasil belajar adalah sebagai hasil proses eksperimental dalam
perubahan tingkah laku yang relatif permanen yang tidak dapat diucapkan
dengan pertanyaan sesaat kemampuan yang diperoleh peserta didik setelah
menerima pengalaman belajar dan mampu menerapkannya dalam
kehidupan.

Hasil belajar pada hakikatnya merupakan tolak ukur keberhasilan
suatu proses pembelajaran. Dengan hasil belajar, guru dapat mengetahui
apakah peserta didik sudah mencapai kompetensi yang sudah ditetapkan.
Hasil belajar idealnya tidak hanya dalam bentuk pemahaman semata.
Pembelajaran dikatakan berhasil jika kompetensi yang telah ditetapkan
dapat dicapai oleh semua peserta didik yang mengikuti proses
pembelajaran. Artinya adanya perilaku pada peserta didik baik dalam

kognitif, afektif, maupun psikomotorik kearah yang lebih baik pada



sebelum peserta didik memperoleh pembelajaran. Karena belajar itu
adalah dari tidak tahu menjadi tahu, dari buruk menjadi baik, dari tidak
bisa menjadi bisa.

Hasil belajar yang baik merupakan kegiatan bagi semua peserta
didik, termasuk keinginan guru dan orang tua peserta didik itu sendiri.
Guru mengharapkan peserta didiknya dapat memahami semua materi yang
disampaikan, sebaliknya peserta didik pun mengharapkan agar guru
mampu menyampaikan materi pembelajaran dengan baik demi
mendapatkan hasil yang memuaskan. Oleh karena itu, setiap pembelajaran
disajikan dengan berbagai model pembelajaran. Tentu saja model tersebut
sesuai dengan karakteristik materinya, karakteristik peserta didik serta
situasi dan kondisi lingkungan pembelajarannya Samara, (2016).

Berdasarkan pengamatan peneliti saat observasi dan wawancara di
kelas III SDN 01 Sungai Geringging yang dilakukan pada tanggal 22-24
Februari 2023, terdapat beberapa permasalahan yang dialami guru dan
peserta didik dalam melaksanakan pembelajaran tematik terpadu sehingga
pembelajaran tematik terpadu menjadi kurang optimal. Pada pelaksanaan
pembelajaran penulis menemukan beberapa masalah yang dialami oleh
guru. Masalah yang ditemukan adalah (1) pembelajaran masih berpusat
pada guru, dalam proses pembelajaran guru lebih mendominasi dengan
menggunakan metode ceramah, sehingga peserta didik hanya menerima
informasi dengan cara mendengarkan apa yang disampaikan oleh guru, (2)

guru tidak menggunakan model pembelajaran yang tepat sesuai situasi dan



kondisi lingkungan peserta didik, (3) metode-metode yang digunakan guru
dalam pembelajaran kurang variatif, terlebih metode diskusi kelompok
yang sering diterapkan guru kurang sesuai dengan lingkungan peserta
didik, (4) peserta didik kurang dalam keterampilan berkelompok. Ketika
dilakukan pembelajaran secara berkelompok tidak ada kerjasama dalam
kelompoknya hanya ada satu atau dua peserta didik yang mengerjakan
tugas kelompok tersebut, peserta didik lainnya hanya bermain dan tidak
mengerjakan tugas kelompok yang diberikan oleh gurunya, sebagaimana
yang dikatakan Loliza dan Amini, (2019) peserta didik dalam
pembelajaran dituntun untuk bekerjasama dengan kelompok dan
kompetensi tim, sehingga dapat membuat peserta didik menjadi aktif
dalam pembelajaran. Hal ini senada dengan pendapat Wulandari dan
Mundilarto, (2016) bahwa dalam pembelajaran peserta didik dituntut
untuk aktif saling berkomunikasi dalam berpikir bersama untuk
menemukan pemecahan suatu masalah, (5) kegiatan diskusi kelompok
yang diterapkan oleh guru masih agak kurang kurang menarik dan kurang
menyenangkan bagi peserta didik, (6) perhatian guru lebih terpusat kepada
peserta didik yang pintar dan aktif dari pada peserta didik yang pasif, (7)
peserta didik kurang memahami apa yang di ajarkan guru karena
ditemukan banyak peserta didik yang tidak dapat menjawab pertanyaan
dari guru, (8) kurangnya penggunaan media sebagai alat bantu dalam
pembelajaran agar peserta didik dapat lebih memahami materi yang

diajarkan. Heronimus, D, P & Muhammad, N, W (2016) menunjukkan



bahwa kemampuan guru dalam memanfaatkan media belajar sangat
berpengaruh pada pencapaian hasil belajar.

Permasalah yang dialami guru tersebut berdampak kepada peserta
didik, (1) Peserta didik kurang memahami materi pembelajaran, seperti
pada saat menjawab pertanyaan guru, hanya peserta didik yang aktif saja
yang bisa menjawab pertanyaan, (3) Proses pembelajaran terasa
membosankan bagi peserta didik (4) Saat diskusi kelompok, peserta didik
hanya mengandal temannya yang pintar didalam kelompok dan masih
berbicara dengan temannya, (5) Kerja sama yang terjalin atar peserta didik
membuat beberapa peserta didik menjadi egois dan dimana pada saat
temannya bertanya mengenai materi yang tidak dipahaminya peserta didik
yang egois ini tidak mau menjelaskan. Hal ini juga dikarenakan oleh
model pembelajaran yang digunakan guru tidak inovatif dan
menyenangkan. Akhir permasalahan yang terjadi pada guru berdampak
buruk terhadap proses pembelajaran.

Proses pembelajaran yang seperti ini memberikan dampak kepada
hasil belajar peserta didik. Sejalan dengan pendapat Setiyawan & Hasti
Yunianta, (2018) “rendahnya hasil belajar peserta didik tidak terlepas dari
minimnya keterlibatan peserta didik selama proses pembelajaran™. Hal
tersebut dapat dilihat dari hasil belajar peserta didik pada nilai ujian tengah
semester yang sebagian besar belum mencapai Ketuntasan Belajar
Minimal (KBM) yaitu 75. Untuk lebih rincinya dapat dilihat pada table

berikut ini:



Tabel 1.1 Nilai Mid Semester Kelas III SDN 01 Sungai Geringging,

September 2022/2023
No | Nama Mata Pelajaran
Peserta | BINDO | MTK SBDP | JUMLAH | Rata-Rata
didik

1 AR 78 74 79 231 71
2 ZMS 80 78 76 234 78

3 ASA 75 73 78 226 75,33
4 ATR 74 75 71 220 73,33
5 AWP 76 76 74 226 75,33
6 BN 80 78 80 238 79,33
7 DM 62 61 73 196 65,33

8 FR 83 84 89 256 85,33
9 FR 70 68 79 217 72,33
10 | FAA 88 82 80 250 83,33
11 FHD 72 70 80 222 74
12 HZ 75 65 74 214 71,33
13 KPS 77 80 78 235 78,33
14 | MAHV 78 80 72 230 76,66
15 | MFA 75 73 80 228 76
16 | MMA 83 81 79 243 81
17 | MZA 79 80 79 238 79,33
18 HQ 62 70 75 207 69
19 RW 80 78 75 233 77,66
20 | NAA 78 72 74 224 74,66
21 NA 69 65 64 198 66
22 | NSD 77 80 79 236 78,66
23 AFP 78 84 85 247 82,33
24 | MNS 57 63 45 165 55
25 | MNSA 73 60 47 180 60

Sumber: Data sekunder guru kelas III SDN 01 Sungai Geringging Kab. Padang
Pariaman.

Keterangan :

Angka Berwarna Merah : Tidak Tuntas

Angka Berwarna Hitam : Tuntas
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Berdasarkan tabel nilai di atas dapat dilihat bahwa hasil belajar
peserta didik kelas III SDN 01 Sungai Geringging masih tergolong rendah
untuk beberapa mata pelajaran (Bahasa Indonesia, Matematika, dan
SBDP). Hal tersebut menunjukan bahwa sebagian besar nilai peserta didik
belum mencapai Ketuntasan Belajar Minimal (KBM) yang ditetapkan
sekolah.

Sehubung dengan masalah yang dikemukakan di atas diperlukan
usaha dalam meningkatkan hasil pembelajaran sehingga menjadi lebih
baik, tindakan yang dapat dilakukan guru adalah dengan menggunakan
model pembelajaran yang inovatif dan efektif dalam pembelajaran tematik
terpadu. Proses pembelajaran hakekatnya adalah proses komunikasi, yaitu
proses penyampaian pesan atau pikiran dari seseorang kepada orang lain.
Untuk mendesain kegiatan pembelajaran yang dapat merangsang hasil
belajar yang efektif dan efisien dalam setiap materi pelajaran memerlukan
metode penyampaian yang tepat. Oleh sebab itu guru harus mampu
memilih dan menetapkan metode yang tepat sesuai dengan materi
pelajaran yang akan disampaikan. Metode pembelajaran hendaknya
berpedoman pada prinsip belajar aktif, sehingga dalam proses belajar dan
pembelajaran perhatian utama harus ditunjukan kepada peserta didik yang
belajar.

Ningsih, (2015) Untuk mengatasi permasalahan tersebut, guru
harus memilih model yang tepat dalam pelaksanaan pembelajaran. Karena

masalah tersebut sangat merugikan terhadap proses pembelajaran peserta
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didik. Salah satu model pembelajaran yang menitik beratkan pada
keaktifan peserta didik, kreatifitas peserta didik, dan kerjasama antara
kelompok serta komunikasi antara peserta didik dengan peneliti dan juga
model ini seperti sebuah permainan dimana peserta didik dibagi menjadi
beberapa kelompok dan setiap peserta didik dalam kelompoknya
mendapatkan penomoran di kepalanya, dan setiap individu dalam
kelompok akan saling bertukar ide dan informasi terkait tugas atau
permasalah terkait materi yang diberikan oleh guru. Setelah kelompok
berdiskusi, guru akan memanggil salah satu nomor dan perwakilan nomor
setiap kelompok maju kedepan kelas untuk melaporkan hasil
kerjasamanya, dan tanggapan dari teman yang lain, lalu guru memanggil
nomor lain, dan begitu seterusnya, dan kesimpulan penegasan atas
jawaban dari pertanyaan. Jadi dengan menggunakan model kooperatif tipe
Numbered Head Together dimana peserta didik dilibatkan dalam
kelompok untuk aktif dan kreatif dalam bekerjasama, sehingga proses
pembelajaran menjadi menyenangkan. Jika pembelajaran tersebut
menyenangkan maka peserta didik akan lebih bersemangat dalam belajar
dan juga dapat meningkatkan prestasi dan hasil belajar peserta didik.
Dalam hal ini, peneliti memilih model kooperatife tipe Numbered
Head Together. Surya, (2018) menyatakan bahwa Numbered Head
Together merupakan rangkaian penyampaan materi dengan menggunakan
kelompok sebagai wadah dalam menyatukan persepsi atau pikiran peserta

didik terhadap pertanyaan yang dilontarkan atau diajukan guru. Model ini
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dapat melatih peserta didik untuk berpartisipasi aktif dalam pembelajaran
secara merata serta menuntut peserta didik bekerjasama dengan anggota
kelompoknya agar tanggung jawab dapat tercapai, sehingga semua peserta
didik aktif dalam prosese pembelajaran sehingga proses belajar pun akan
meningkat.

Peneliti memilih model kooperatif tipe Numbered Head Together
untuk mengatasi masalah yang sedang dialami di atas karena beberapa
alasan yaitu model ini merupakan model yang menyenangkan bagi peserta
didik, karena model ini dapat menarik perhatian peserta didik dengan
bermain sambil belajar, sehingga akan membuat peserta didik menjadi
lebih bersemangat dalam belajar dan juga dengan menggunakan model
Numbered Head Together dapat memotivasi peserta didik untuk aktif
dalam belajar, memupuk rasa kerjasama dengan temannya dalam
menyikapi  permasalahan yang muncul dalam  pembelajaran,
menumbuhkan rasa tanggung jawab peserta didik baik terhadap diri
sendiri maupun di dalam kelompoknya dan menghargai pendapat antar
peserta didik (toleransi) saat proses pembelajaran berlangsung. Menurut
Meida, (2018) model kooperatife tipe Numbered Head Together, yaitu: 1)
dapat melatih peserta didik untuk dapat bekerjasama dan menghargai
pendapat orang lain, 2) dapat melatih peserta didik untuk biasa menjadi
tutor sebaya, 3) memupuk rasa kebersamaan, 4) dapat membuat peserta

didik terbiasa dengan perbedaan.
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Menurut Rohmanurmeta, (2020) bahwa “Numbered Head Together
suatu model yang memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk
saling mengembangkan ide-idenya serta mendorong peserta didik untuk
meningkatkan semangat kerjasama”. Model ini dapat melatih peserta didik
untuk berpartisipasi aktif dalam pembelajaran secara merata serta
menuntut peserta didik bekerjasama dengan anggota kelompoknya agar
tanggung jawab dapat tercapai, sehingga semua peserta didik aktif selama
proses pembelajaran berlangsung.

Menurut Nurul Adha, R., dan Desyandri, D. (2022) mengatakan
dalam jurnal penelitiannya bahwa hasil belajar pada pembelajaran tematik
terpadu dengan menggunakan model Cooperatif Learning Tipe Numbered
Head Together dikelas V SDN 18 Koto Hilalang Kabupaten Agam dapat
meningkat. Hal ini dapat dilihat dari rata-rata rekapitulasi penilaian hasil
belajar pada siklus I diperoleh rata-rata 75,87% dengan kualifikasi B
(Baik), meningkat pada siklus II yaitu 87,35% dengan kualifikasi Sangat
Baik (SB). Hal ini membuktikan bahwa pelaksanaan penelitian yang telah
dilakukan di SDN 18 Koto Hilalang Kabupaten Agam dengan
menggunakan model cooperative tipe Numbered Head Together telah
berhasil.

Penelitian yang sama dilakukan oleh Rahma, (2022) Peningkatan
Hasil Belajar Tematik Terpadu Menggunakan Model Kooperatif Tipe
Numbered Head Together di Kelas V SDN 02 Sariak Laweh Kabupaten

Lima Puluh Kota. Pada penelitian ini yang dilakukan menunjukkan bahwa
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terjadi peningkatan hasil belajar pada setiap siklusnya, yaitu siklus I
meningkat sampai ke siklus II.

Berdasarkan permasalah yang telah diuraikan diatas, peneliti
tertarik untuk melakukan suatu Penelitian Tindakan Kelas dengan judul
“Peningkatan Hasil Belajar Peserta Didik Pada Pembelajaran
Tematik Terpadu Menggunakan Model Kooperatif Tipe Numbered
Head Together Di Kelas III SDN 01 Sungai Geringging Kabupaten

Padang Pariaman”.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang peneliti uraikan diatas,
maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah “Bagaimanakah
peningkatan hasil belajar peserta didik pada pembelajaran tematik terpadu
menggunakan model kooperatife tipe Numbered Head Together di kelas
ITT SDN 01 Sungai Geringging”. Adapun rumusan masalah secara khusus

dari penelitian ini adalah:

1. Bagaimanakah Rencana Pelaksanaan Pembelajaran tematik terpadu
menggunakan model kooperatif tipe Numbered Head Together di kelas
III SDN 01 Sungai Geringging?

2. Bagaimanakah  pelaksanaan  pembelajaran  tematik  terpadu
menggunakan model kooperatif tipe Numbered Head Together di kelas

III SDN 01 Sungai Geringging?
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3. Bagaimanakah hasil belajar peserta didik pada pembelajaran tematik
terpadu menggunakan model kooperatif tipe Numbered Head Together

di kelas III SDN 01 Sungai Geringging?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di aras, tujuan dari penelitian ini
secara umum untuk mendeskripsikan peningkatan hasil belajar peserta
didik pada pembelajaran tematik terpadu menggunakan model kooperatif
tipe Numbered Head Together di kelas III SDN 01 Sungai Geringging.

Secara khusus, tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan:

1. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran tematik terpadu menggunakan
model kooperatif tipe Numbered Head Together di kelas III SDN 01
Sungai Geringging.

2. Pelaksanaan pembelajaran tematik terpadu menggunakan model
kooperatif tipe Numbered Head Together di kelas III SDN 01 Sungai
Geringging.

3. Hasil belajar peserta didik pada pembelajaran tematik terpadu
menggunakan model kooperatif tipe Numbered Head Together di kelas

III SDN 01 Sungai Geringging.



16

D. Manfaat Penelitian

Berdasarkan tujuan penelitian yang telah dipaparkan, hasil

penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi berbagai pihak antara lain:

1.

Bagi penelitian, untuk menambah wawasan dan ilmu pengetahuan
tentang penerapan pembelajaran dengan model kooperatif tipe
Numbered Head Together.

Bagi guru, sebagai bahan masukan pengetahuan dan pengalaman
praktis dalam melaksanakan pembelajaran dengan model kooperatif
tipe Numbered Head Together dalam rangka memberikan
pembelajaran yang menyenangkan bagi peserta didik.

Bagi peserta didik, agar lebih meningkatkan hasil belajar peserta didik
pada pembelajaran serta mengembangkan berbagai aspek yang ingin
dikembangkan dalam pembelajaran.

Bagi kepala sekolah, dapat dijadikan masukan untuk meningkatkan
proses pembelajaran tematik terpadu disekolahnya dan memberikan
konstribusi dalam perbaikan pembelajaran sehingga mutu sekolah

dapat meningkat.



